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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya penyalahgunaan akses internet ditempat 

kerja yang dapat menimbulkan berkurangnya produktivitas karyawan. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan cyberloafing 

terhadap produktivitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

analisis data menggunakan Smartpls versi 3. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner dan responden dalam penelitian ini sebanyak 309 

responden. Kriteria responden dalam penelitian ini yaitu karyawan yang bekerja di 

lembaga, organisasi maupun perusahaan yang menggunakan akses internet dan juga 

perangkat komputer dalam operasional kerjanya. Terdapat empat hipotesis yang 

diuji dalam penelitian ini, yang menunjukkan beban kerja tidak berpengaruh 

terhadap cyberloafing dengan nilai β -0.014, P- Value 0.876. Beban Kerja 

berpengaruh positif terhadap produktivitas dengan nilai β 0.473, P- Value 0.000. 

cyberloafing berpengaruh negatif terhadap produktivitas dengan nilai β -0.134, P- 

Value 0.016. Cyberloafing tidak memediasi pengaruh antara beban kerja dengan 

produktivitas dengan nilai β 0.002, P- Value 0.871. 

Kata Kunci: Karyawan, Produktivitas, Beban Kerja, Cyberloafing. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the misuse of internet access in the workplace which 

can lead to reduced employee productivity. The purpose of this study was to 

determine the effect of workload and cyberloafing on productivity. This research 

uses quantitative approach and data analysis using Smartpls version 3. Data was 

collected using questionnaires and respondents in this study as many as 309 

respondents. The criteria for respondents in this study are employees who work in 

institutions, organizations and companies that use internet access and computer 

devices in their work operations. There are four hypotheses tested in this study, 

which show workload has no effect on cyberloafing with a value of β -0.014, P- 

Value 0.876. Workload positively affects productivity with a value of β 0.473, P- 

Value 0.000. Cyberloafing negatively affects productivity with a value of β -0.134, 

P- Value 0.016. Cyberloafing does not mediate the effect between workload and 

productivity with a value of β 0.002, P- Value 0.871. 

Keywords: employee, productivity, workload, cyberloafing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi pada masa sekarang semakin berkembang, khususnya 

penggunaan internet. Berdasarkan International Telecommunication Union 

(ITU) jumlah penggunaan internet di dunia menjangkau 5,3 miliar orang di 

tahun 2022, dimana 66% populasi dunia telah memakai internet (Widi, 

2023). Penggunaan internet memberikan kemudahan dalam mendapatkan 

informasi dengan cepat sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Oleh 

karenanya, saat ini internet sudah banyak digunakan di kalangan masyarakat 

contohnya yaitu di perkantoran dan instansi. Keberadaan internet dapat 

membantu seseorang untuk tetap terhubung dengan segala aktivitasnya. 

Penggunaan teknologi dalam dunia kerja khususnya internet semakin 

berkembang, teknologi dan internet menjadi bagian yang tidak bisa 

terpisahkan dalam kehidupan kerja, di mana dengan adanya penggunaan 

teknologi dan internet dapat membantu perusahaan menjadi lebih efektif 

dan efisien dalam menjalankan dan menyelesaikan pekerjaan. Seperti yang 

telah dinyatakan oleh Feris bahwa tidak dapat dipungkiri penggunaan 

internet dalam organisasi telah membuat karyawan lebih efisien dan juga 

meningkatkan komunikasi yang lebih baik (Sharma & Gupta, 2004). 

Selain menjadi sarana yang efisien dalam berbisnis, internet juga dapat 

menjadi sarana bagi karyawan untuk mengeksplorasi berbagai hal di dunia. 

Tersedianya sarana dan prasarana di perusahaan diharapkan dapat 

dimanfaatkan para karyawan dengan baik dan efisien untuk meningkatkan 

produktivitas kerja, tidak untuk disalahgunakan untuk kepentingan pribadi 

(Anandarajan, 2000). Penggunaan internet pada perusahaan juga dapat 

mengarah pada penyalahgunaan hanya karena internet di perusahaan 

memiliki akses cepat dan kurangnya pemantauan membuat penggunanya 

memakai akses internet untuk keperluan pribadi seperti mencari informasi 

di website yang tidak terkait dengan pekerjaan (Greenfield & Davis, 2002). 

Aktivitas penggunaan elektronik di lingkungan kerja yang tidak 

berhubungan dengan pekerjaan disebut dengan cyberloafing (Askew et al., 
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2019). Perilaku cyberloafing ini merupakan perilaku yang dapat 

membahayakan dan dapat mengakibatkan kerugian baik dari segi sumber 

daya manusia ataupun materi (Weatherbee, dalam Ozler, 2012). Mayoritas 

penelitian juga berfokus pada dampak negatif cyberloafing terhadap 

karyawan, organisasi ataupun perusahaan (Wu, 2020), perilaku 

cyberloafing dapat mengakibatkan penurunan produktivitas karyawan dan 

tidak efektifnya penggunaan internet di tempat kerja yang berdampak 

negatif bagi perusahaan (Liberman, 2011). 

Sebuah survei yang dilakukan oleh Findlaw (2015) salah satu firma 

hukum di Amerika, mengenai karyawan yang mengakses internet pada jam 

kerja, survei dilakukan kepada 1000 orang Amerika. Hasil dari survei 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 50% orang dewasa di Amerika 

mengakui bahwa saat bekerja mereka mengakses internet untuk 

kepentingan pribadinya sendiri, di mana email dan media sosial menjadi 

alasan utama ataupun alasan terbesar mereka mengakses internet saat 

bekerja. Kebosanan dan menghindari pekerjaan merupakan alasan yang 

diberikan oleh mereka ketika mengakses internet pada jam kerja, sementara 

yang lainnya memberikan alasan karena koneksi internet di rumah buruk. 

Kebosanan atau menghindari pekerjaan berada di urutan pertama yaitu 

dengan persentase sebesar 28%, tidak ingin menunggu setelah kerja dengan 

persentase sebesar 21%, Koneksi internet di tempat kerja lebih bagus 

dengan persentase sebesar 13%, tidak cukup waktu dirumah dengan 

persentase sebesar 8%, Tidak ada koneksi internet di rumah dengan 

persentase sebesar 3%, ingin menyembunyikan aktivitas dari keluarga 

dengan persentase sebesar 3% (Reuters, 2015). 

Adapun survei mengenai penggunaan internet di Indonesia Tahun 

2021-2022 oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 

2023) terdapat peningkatan kemajuan penetrasi pengguna internet di 

Indonesia. Terdapat 210.03 juta pengguna internet periode 2021-2022. 

Dilihat dari kontribusi penggunaan internet berdasarkan Usia, tingkat 

pertama di kelompok usia 13-18 tahun yakni 99,16% sedangkan tingkat 

yang paling rendah rentan usia 55 tahun ke atas yakni 51,73%. Kemudian 
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untuk kontribusi pengguna internet berdasarkan pekerjaan yaitu pelajar & 

mahasiswa menjadi urutan pertama yakni 99,26%, kemudian pada tingkatan 

kedua yaitu Bekerja yakni 86,90%, Ibu Rumah Tangga yakni 84,61%, 

Pensiun Guru/PNS yakni 70,35% dan Tidak Bekerja yakni 67,10%. Adapun 

terdapat dua aplikasi yang paling sering diakses atau sering digunakan oleh 

pengguna internet Indonesia tahun 2021-2022 yaitu aplikasi browsing, 

media sosial, Media chat, Toko Online, Transportasi Online, Aplikasi 

Musik, dan E-Wallet. 

Aplikasi media sosial yang paling sering diakses menurut APJII yaitu 

facebook dan youtube, sesuai dengan adanya pemblokiran yang dilakukan 

oleh pemerintah Kabupaten Bantul. Di mana Pemerintah Kabupaten Bantul 

memblokir penggunaan facebook di kantor kabupaten untuk mencegah 

pegawai menggunakan fasilitas kantor dengan tujuan pribadi. Menurut 

penuturan Suarman selaku juru bicara pemerintah Kabupaten Bantul 

pemblokiran akses ke situs facebook ini dilakukan karena adanya 

kecenderungan pegawai yang sering menggunakan sosial media, seperti 

facebook selama jam kerja yang seharusnya fasilitas kantor digunakan 

untuk kepentingan pekerjaan (BBC News Indonesia, 2010). Pemblokiran 

akses facebook juga dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Banjar di 

lingkungan kerja selama jam kerja. Menurut penuturan Azwar selaku Kabag 

Humas Sekdakab Banjar, pembatasan akses facebook dibatasi mulai pukul 

08.00 hingga pukul 13.00 Wita. Pembatasan ini hanya berlaku pada situs 

facebook, sementara situs resmi Pemkab dan situs yang berkaitan dengan 

pekerjaan tetap dapat diakses. Penggunaan facebook di lingkungan 

Sekretaris Daerah Kabupaten Banjar setiap harinya bisa mencapai 200 lebih 

pengguna, dengan melakukan pembatasan ataupun pemblokiran akses ke 

facebook ini dilakukan dengan tujuan supaya seluruh pegawai dapat 

melakukan pekerjaan dengan fokus dan profesional (Kompas.com, 2010). 

Meskipun perilaku cyberloafing dianggap sebagai perilaku yang 

negatif yang dapat menyebabkan hilangnya produktivitas. Akan tetapi 

perilaku cyberloafing ini memiliki dampak yang positif termasuk 

menghilangkan kebosanan, kelelahan, atau stres, dan juga sebagai sarana 
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hiburan (Vitak, Crouse, & Larose, 2011). Selain itu, dampak positif dari 

perilaku cyberloafing ini bisa membuat karyawan menjadi lebih produktif 

dibandingkan dengan karyawan yang menghabiskan waktunya untuk 

berbicara dengan rekan kerjanya, perilaku cyberloafing ini dapat 

memberikan manfaat meskipun hanya sebagai media untuk menghilangkan 

perasaan negatif atau stres dan juga sebagai media untuk mendapatkan 

inspirasi (Lim & Chen, 2012). 

Minimnya uraian kerja ataupun beban kerja yang terlalu banyak dapat 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan seseorang melakukan perilaku 

cyberloafing. Beban kerja adalah keadaan pekerjaan di mana karyawan 

harus menyelesaikan sejumlah tugas dalam jangka waktu tertentu 

(Munandar 2008, dalam Safitri, 2020). Dari beberapa penelitian terdahulu 

terdapat pengaruh serta dampak negatif perilaku cyberloafing yang akan 

memberikan kerugian bagi perusahaan, yaitu akan terbaginya konsentrasi 

karyawan di mana hal tersebut akan mengganggu produktivitas kerja dan 

akan berimbas pada hasil kerja. Adanya dorongan yang ditimbulkan dari 

internet, produktivitas karyawan akan menurun. Karyawan mengelola 

informasi yang mengalihkan fokus kerja dengan mengakses berbagai situs 

di internet, mengirim dan menerima pesan pribadi, yang akan menyebabkan 

berkurangnya sumber daya kognitif untuk mengerjakan pekerjaannya 

(Greenfield & Davis, 2002). 

Meskipun perilaku cyberloafing memiliki dampak positif sebagai 

media untuk menghilangkan perasaan negatif atau stres ketika bekerja serta 

media untuk mencari inspirasi, perilaku cyberloafing akan berakibat bagi 

perusahaan yang membiarkan perilaku cyberloafing tetap dilakukan oleh 

pegawainya. Seperti perilaku melalaikan pekerjaan lainnya, cyberloafing 

dapat menyebabkan kerusakan sistem komputer (Blanchard & Henle, 

2008). Peneliti juga mengkonseptualisasikan perilaku cyberloafing dalam 

bentuk penyimpangan di tempat kerja (Lim & Teo, 2005), dikarenakan 

aktivitas cyberloafing di tempat kerja pada saat jam kerja merupakan 

penggunaan waktu yang tidak produktif dan dapat mengurangi fokus 

karyawan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaannya. Sehingga perilaku 
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cyberloafing dianggap sebagai salah satu perilaku kerja yang 

kontraproduktif, yaitu perilaku yang dapat merugikan perusahaan atau 

stakeholder perusahaan (Spector, et al., 2005). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini dibuat 

dengan tujuan guna mengetahui pengaruh perilaku cyberloafing yang 

dilakukan oleh karyawan, yang mana meskipun perilaku cyberloafing 

memiliki manfaat untuk mengurangi rasa stres akibat pekerjaan akan tetapi 

perilaku ini jika dibiarkan akan menimbulkan dampak yang tidak baik bagi 

perusahaan dan juga karyawannya. Penelitian ini akan diberi judul: 

“Pengaruh Beban kerja dan Perilaku Cyberloafing Terhadap 

Produktivitas” 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap perilaku 

cyberloafing? 

2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap produktivitas? 

3. Apakah perilaku cyberloafing berpengaruh terhadap 

produktivitas? 

4. Apakah beban kerja berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

produktivitas melalui perilaku cyberloafing? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk: 

1. Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap perilaku cyberloafing. 

2. Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap produktivitas. 

3. Mengetahui pengaruh cyberloafing terhadap produktivitas. 

4. Mengetahui pengaruh tidak langsung beban kerja terhadap produktivitas 

melalui perilaku cyberloafing. 



 

 

6 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

wawasan ataupun pengalaman dalam melakukan penelitian serta 

menambah ilmu pengetahuan baru bagi penulis. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

berfungsi sebagai sumber informasi, rujukan serta bahan 

referensi. 

c. Bagi pihak terkait, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai 

media referensi untuk perusahaan, instansi, maupun organisasi 

sehingga nantinya dapat mengambil tindakan ataupun mencegah 

dalam mengantisipasi perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh 

karyawan. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh beban kerja dan 

perilaku cyberloafing terhadap produktivitas. Batasan berikut dibuat 

untuk menentukan ruang lingkup penelitian : 

1. Dalam penelitian ini hanya membahas tiga variabel yaitu beban 

kerja, cyberloafing dan produktivitas. 

2. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang 

menggunakan akses internet dan perangkat komputer dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. 

3. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden yang sesuai dengan 

kriteria. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh beban kerja dan 

cyberloafing terhadap produktivitas dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Variabel Beban Kerja tidak berpengaruh terhadap variabel 

Cyberloafing. Artinya beban kerja karyawan tidak mempengaruhi 

karyawan untuk melakukan perilaku cyberloafing dengan nilai koefisien 

beta -0.014, T-Statistik 0.156 dan P-Value nya 0.876. 

2. Variabel Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel produktivitas. Artinya semakin tinggi beban kerja maka akan 

semakin tinggi juga produktivitas karyawan, dengan nilai koefisien beta 

0.473, T-Statistik 7.386 dan P-Value nya 0.000. 

3. Variabel cyberloafing berpengaruh secara negatif terhadap variabel 

produktivitas, dimana perilaku cyberloafing mampu mempengaruhi 

produktivitas karyawan, dengan nilai koefisien beta -0.134, T-Statistik 

2.415 dan P-Value nya 0.016. 

4. Variabel cyberloafing tidak dapat memediasi pengaruh beban kerja 

terhadap produktivitas. Dengan nilai koefisien beta 0.002, T-Statistik 

0.163 dan P-Value nya 0.871 

 

 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini tentu saja belum sempurna dan masih banyak 

kekurangan. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak sumber maupun referensi agar hasil penelitiannya dapat lebih baik 

dan lebih lengkap lagi. Selain itu, hendaknya peneliti selanjutnya 

dilengkapi dengan variabel lain seperti coping stres karena cyberloafing ini 

memiliki manfaat positif untuk mengurangi tingkat stres dan kejenuhan. 

Untuk penelitian selanjutnya bisa meneliti mengenai cyberloafing pada 

pelajar atau mahasiswa, karena cyberloafing tidak hanya dilakukan oleh 

karyawan bisa juga dilakukan oleh pelajar dan mahasiswa. 
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